BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Berdasarkan pada tes yang telah diberikan kepada 40 orang mahasiswa
tingkat 111 Program Studi Sastra Jepang UNIKOM tahun akademik 2018/2019 pada
tanggal 28 dan 29 Mei 2019, penulis memperoleh hasil hampir sebagian besar
mahasiswa (50,78%) melakukan kesalahan dalam penggunaan fukugoukakujoshi
[Z >4 T ’ni tsurete’, serta hampir setengahnya mahasiswa (49,07%)
melakukan kesalahan dalam penggunaan fukugoukakujoshi & & ¢ (2] ’to
tomoni’ pada kalimat bahasa Jepang. Selanjtnya, penulis akan menjelasan lebih

rinci mengenai hasil tes kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi {2241 CJ ’ni

tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & %12 ’to tomoni’.

4.1.1 Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi TlZ-2#C1 ’ni tsurete’
dan T& & HIiZ) ’to tomoni’
Kesalahan penggunaan penggunaan fukugoukakujoshi [(Z-2>41CJ ’ni
tsurete> dan fukugoukakujoshi & & %12 to tomoni’ dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 4.1 Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi Ni Tsurete dan To Tomoni

Fuk Jumlah Total
No K:klzj'%z:i Fungsi Nomor F % Kesalahan
. F %
1 I. 10 22 55%
Menunjukkan =5 1 34 | 85%
Hubungan TR 21 | 52.5% 107 | 53,5%
Perbandingan
V. 4 30 75%
y | =T | 2358| 66 | 41%
Menyatakan . 16,9 59 49%
Maksud 218 | 49,54%
Nl. 269 | 58 | 48% °
Perlahan-lahan
Iv. 3 35 87,5%
3 _ . 67 41 | 51%
Menunjukkan
Perubahan 1.8 20 50%
yang Bersifat | I1l. 4,7 51 64% 144 60%
Sesaat V. 5 32 | 80%
4 Menyatakan l. 1,9 35 44%
maksud . 347 59 | 49%
z ¢ s 0,
Bl ‘Bersama atau i 5810 47 39% 163 | 45,27%
Bersama
Dengan’ V. 2 22 55%
5 l. 4 15 37,5%
Penambahan 1. 2 16 40%
0
'dan’ 1. 1 14 35% 66 41,25%
v. 1 21 52,5%

Pada tabel 4.1 dapat diketahui hasil kesalahan yang dilakukan mahasiswa

dalam penggunaan fukugoukakujoshi

[z

2 i T |

ni

tsurete’ dan

fukugoukakujoshi & & 12 ’to tomoni’ berdasarkan pada setiap fungsi yang
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dimiliki oleh kedua fukugoukakujoshi tersebut. Hasil analisis dari tabel di atas

akan dibahas pada bagian pembahasan.

4.1.2 Faktor Penyebab Kesalahan
A. Hasil Tes
Berdasarkan pada hasil tes, selanjutnya penulis akan menganalisis faktor
penyebab kesalahan berdasarkan pada jenis soal. Adapun faktor penyebab

kesalahan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi Ni

Tsurete dan To Tomoni

: : Jumlah
No Tipe Soal Jenis Kesalahan
Kesalahan
1
Soal Pilihan Ganda 179
2 Soal Completion Kondoo (Alternating 188
Test Form)
3 Soal True—False
191
Test
4 58
Fuka (Addition) 1
Datsuraku (Omission) 34
Soal Esai Ichi (Missordering) 10
Overgeneralization 6
Ignorance of Rules .
Restriction
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pada soal pilihan ganda
kesalahan yang termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo (alternating form)
sebanyak 179 kesalahan, pada soal completion test kesalahan yang termasuk
ke dalam tipe kesalahan kondoo (alternating form) sebanyak 188 kesalahan,
pada soal true-false test kesalahan yang termasuk ke dalam tipe kesalahan
kondoo (alternating form) sebanyak 191 kesalahan, sedangkan pada soal esali,
kesalahan yang terjadi dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis kesalahan
berdasarkan pada tipe dan penyebab kesalahannya. Berdasarkan pada tipenya,
kesalahan yang terjadi pada soal esai termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo
(alternating form) sebanyak 58 kesalahan, fuka (addition) sebanyak 1
kesalahan, datsuraku (omission) sebanyak 34 kesalahan, dan ichi
(missordering) sebanyak 10 kesalahan. Sedangkan berdasarkan pada
penyebabnya, kesalahan yang terjadi pada soal esai termasuk ke dalam
penyebab kesalahan overgeneralization sebanyak 6 kesalahan dan ignorance

of rules restrictions sebanyak 7 kesalahan.

B. Hasil Angket
Setelah mengetahui hasil tes dan angket, dapat disimpulkan bahwa

kesalahan mahasiswa dalam penggunaan fukugoukakujoshi (224 T 'ni
tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & $1Z] to tomoni’ disebabkan oleh faktor

error. Penjelasan lebih rinci mengenai hasil angket adalah sebagai berikut.



Ni Tsurete dan To Tomoni
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Tabel 4.3 Daftar Hasil Jawaban Terhadap Pemahaman Penggunaan Fukugoukakujoshi

JAWABAN
NO PERNYATAAN
STS TS S 55
1 | Saya memahami fungsi fukugoukakujoshi
0 28 11 1
[Z-2417CJ untuk menunjukkan hubungan
perbandingan antara satu keadaan dengan
keadaan lain. 0% 70% | 27,5% | 2,5%
2 | Saya memahami fungsi fukugoukakujoshi 5 26 10 )
[Z>#CJ untuk menyatakan maksud
perlahan-lahan. 5% 65% | 25% 5%
3 | Saya memahami fungsi fukugoukakujoshi
1 23 14 2
[& & 412 untuk menunjukkan perubahan
yang bersifat sesaat.
2,5% | 57,5% | 35% 5%
4 | Saya memahami fungsi fukugoukakujoshi
1 25 9 5
[& & 412 untuk menyatakan maksud
‘bersama’ atau ‘bersama dengan’.
2,5% | 62,5% | 22,5% | 12,5%
5 | Saya memahami fungsi fukugoukakujoshi
0 26 12 2
[& & H1Z) untuk menyatakan hubungan
penambahan ‘dan’.
0% 65% | 30% 5%

Dari hasil tabel di atas, dapat diketahui bahwa hampir sebagian besar

mahasiswa (70%) menyatakan ‘tidak setuju’ bahwa mereka memahami fungsi
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fukugoukakujoshi {2 -> 41 T ’ni tsurete’ untuk menunjukkan hubungan
perbandingan antara satu keadaan dengan keadaan lain, hampir sebagian besar
mahasiswa (65%) menyatakan ‘tidak setuju’ dan sebagian kecil mahasiswa (5%)
menyatakan ‘sangat tidak setuju’ bahwa mereka memahami fungsi
fukugoukakujoshi [1Z->#1"CJ ’ni tsurete’ untuk menyatakan maksud perlahan-
lahan, hampir sebagian besar (57,5%) menyatakan ‘tidak setuju’ dan sebagian
kecil mahasiswa (2,5%) menyatakan ‘sangat tidak setuju’ bahwa mereka
memahami fungsi fukugoukakujoshi [ & & ¢ (Z | °’to tomoni’ untuk
menunjukkan perubahan yang bersifat sesaat, hampir sebagian besar mahasiswa
(62,5%) menyatakan ‘tidak setuju’ dan sebagian kecil mahasiswa (2,5%)
menyatakan ‘sangat tidak setuju’ bahwa mereka memahami fungsi
fukugoukakujoshi & & (2] *to tomoni’ untuk menyatakan maksud ‘bersama’
atau ‘bersama dengan’, serta hampir sebagian besar mahasiswa (65%)
menyatakan ‘tidak setuju’ bahwa mereka memahami fungsi fukugoukakujoshi

& & $1Z] ’totomoni’ untuk menyatakan hubungan penambahan ‘dan’.

Tabel 4.4 Daftar Hasil Jawaban Terhadap Pengaplikasian Penggunaan Fukugoukakujoshi

Ni Tsurete dan To Tomoni

JAWABAN
NO PERNYATAAN

STS | TS S SS

6 | Saya dapat mengaplikasikan penggunaan
fukugoukakujoshi [1Z># Ty dan & &%

1 30 9 0

(Z ] dalam kalimat bahasa Jepang.
25% | 75% | 225% | 0%
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7 | Saya dapat membedakan penggunaan
fukugoukakujoshi {224 TJ dan T& &4

kel 5% | 80% | 15% | 0%

Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hampir sebagian besar mahasiswa
(75%) menjawab ‘tidak setuju’ dan sebagian kecil mahasiswa (2,5%) menyatakan
‘sangat tidak setuju’ bahwa mereka dapat mengaplikasikan penggunaan
fukugoukakujoshi I (224 TJ dan & & %12 dalam kalimat bahasa
Jepang, serta sebagian besar mahasiswa (80%) menjawab ‘tidak setuju’ dan
sebagian kecil mahasiswa (5%) menyatakan ‘sangat tidak setuju’ bahwa mereka

dapat membedakan penggunaan fukugoukakujoshi [ {224 TCJ dan T& &%

W

Tabel 4.5 Daftar Hasil Jawaban Terhadap Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan

Fukugoukakujoshi Ni Tsurete dan To Tomoni

JAWABAN
NO PERNYATAAN

STS | TS S SS

8 | Saya melakukan kesalahan karena sering tertukar

dalam penggunaan fukugoukakujoshi [z

n l Z] .
TJdan T&EHiT] 0% | 5% | 65% | 30%

9 | Saya melakukan kesalahan karena
fukugoukakujoshi Tlz->#TJ dan & &

(Z 1 memiliki fungsi lebih dari satu.
0% | 25% | 77,5% | 20%




63

10 | Saya melakukan kesalahan karena tidak
0 4 29 7
mengetahui pola struktur yang dimiliki
fukugoukakujoshi TlZ->#TJ dan & &
G 0% | 10% | 72,5% | 17,5%
Zl .
11 | Saya melakukan kesalahan karena kurangnya . 3 - 9
memahami kalimat yang terdapat penggunaan
fukugoukakujoshi TlZ>#TJ dan T& &
2,5% | 7,5% | 67,5% | 22,5%
Wz
12 | Saya selalu mempelajari kembali semua materi

mengenai fukugoukakujoshi (24T ’ni 0 | 22 | 15 3

tsurete’ dan & & $ 1T ’to tomoni’ maupun

materi mengenai fukugoukakujoshi lainnya yang | o, | 5504 | 37506 | 75%
telah diterima pada saat kuliah.

Dapat dilihat dalam hasil pernyataan nomor 8 sampai 11 pada tabel 4.5,
hampir sebagian besar mahasiswa (65%) menjawab ‘setuju’ dan hampir
setengahnya mahasiswa (30%) menjawab ‘sangat setuju’ bahwa mereka
melakukan kesalahan karena sering tertukar dalam penggunaan fukugoukakujoshi

Mo T dan & & B2 , hampir sebagian besar mahasiswa (77,5%)
menjawab ‘setuju’ dan sebagian kecil mahasiswa (20%) menjawab ‘sangat setuju’

bahwa mereka melakukan kesalahan karena fukugoukakujoshi  [1Z->41CJ dan
[& & H12) memiliki fungsi lebih dari satu, hampir sebagian besar mahasiswa

(72,5%) menjawab ‘setuju’ dan dan sebagian kecil mahasiswa (17,5%) menjawab
‘sangat setuju’ bahwa mereka melakukan kesalahan karena tidak mengetahui

pola struktur yang dimiliki fukugoukakujoshi [Z-241CJ dan & & 1T,
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serta hampir sebagian besar mahasiswa (67,5%) menjawab ‘setuju’ dan dan
sebagian kecil mahasiswa (22,5%) menjawab ‘sangat setuju’ bahwa mereka
melakukan kesalahan karena kurangnya memahami kalimat yang terdapat
penggunaan fukugoukakujoshi (2241 TJ dan & & 1Z] . Selanjutnya
pada pernyataan angket nomor 12, sebagian besar mahasiswa (55%) menjawab
‘tidak setuju’ bahwa mereka selalu mempelajari kembali semua materi mengenai
fukugoukakujoshi {2241 TJ ’ni tsurete’ dan [ & & & (2] ’to tomoni’
maupun materi mengenai fukugoukakujoshi lainnya yang telah diterima pada saat

kuliah.

4.1.3 Cara Mengurangi Kesalahan dalam Penggunaan Fukugoukakujoshi
[Z-24TJ °Ni Tsurete’dan & & %12 *To Tomoni’

Setelah  mengetahui  penyebab  kesalahan dalam  penggunaan
fukugoukakujoshi [ {Z-241LCJ ’ni tsurete’ dan [ & & £ 12 ’to tomoni’,
selanjutnya penulis akan menjabarkan hasil angket mengenai cara mengurangi
kesalahan dalam penggunaan kedua fukugoukakujoshi tersebut. Penjelasan lebih
rinci mengenai cara mengurangi kesalahan dalam penggunaan fukugoukakujoshi

(223 TJ ‘nitsurete’ dan & & $ (2] ’to tomoni’ adalah sebagai berikut.



Tabel 4.6 Daftar Hasil Jawaban Terhadap Cara Mahasiswa untuk Mengurangi

Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi Ni Tsurete dan To Tomoni
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JAWABAN
NO PERNYATAAN
STS | TS S SS
13 | Saya memperbanyak latihan membuat kalimat ) - y )
untuk mengurangi kesalahan dalam penggunaan
fukugoukakujoshi {241 TJ dan & &g
G 5% | 55% | 35% 5%
Zl .
14 | Saya memperbanyak latihan dengan membaca
2 20 18 0
artikel, wacana, atau bacaan untuk mengurangi
kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi (2>
5% | 50% | 45% 0%
ATy dan T&EHIT) .
15 | Saya selalu mempelajari berbagai sumber
_ _ 2 20 17 1
referensi untuk mengurangi kesalahan
penggunaan fukugoukakujoshi [(Z->41CJ dan
5% | 50% | 42,5% | 2,5%
& eviz) .
16 | Saya selalu bertanya pada dosen, teman atau
2 16 20 2
penutur bahasa Jepang untuk mengurangi
kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi 2>
5% | 40% | 50% 5%
LTy dan T&EHIT) .

Pada tabel di atas, dapat diketahui hampir setengahnya mahasiswa (35%)

menjawab ‘setuju’ dan sebagian kecil mahasiswa (5%) menjawab ‘sangat setuju’

bahwa mereka memperbanyak latihan membuat kalimat untuk mengurangi

kesalahan dalam penggunaan fukugoukakujoshi

[Zo>n T dan

reed

(2 , hampir setengahnya mahasiswa (45%) menjawab ‘setuju’ bahwa mereka
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memperbanyak latihan dengan membaca artikel, wacana, atau bacaan untuk
mengurangi kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [lZ->41CJ dan & &
H 2] , hampir setengahnya mahasiswa (42,5%) menjawab ‘setuju’ dan sebagian
kecil mahasiswa (2,5%) menjawab ‘sangat setuju’ bahwa mereka selalu
mempelajari berbagai sumber referensi untuk mengurangi kesalahan penggunaan
fukugoukakujoshi TiZ>#TJ dan & & 1) , setengahnya mahasiswa
(50%) menjawab ‘setuju’ dan sebagian kecil mahasiswa (5%) menjawab ‘sangat
setuju’ bahwa mereka selalu bertanya pada dosen, teman atau penutur bahasa

Jepang untuk mengurangi kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi 2241 C |

dan & & Hiz) .

Tabel 4.7 Daftar Hasil Jawaban Terhadap Cara Pengajaran untuk Mengurangi

Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi Ni Tsurete dan To Tomoni

NO PERNYATAAN

JAWABAN

STS | TS S SS

17 | Penjelasan secara detail mengenai perbedaan

yang dimiliki fukugoukakujoshi [ {Z-241C |

dan & & $1Z] merupakan cara pengajaran

yang tepat untuk mengurangi kesalahan 5% | 2,5% | 55% | 37,5%

penggunaan kedua fukugoukakujoshi tersebut.

18 | Memberikan banyak contoh kalimat merupakan

cara pengajaran yang tepat untuk mengurangi

kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [ {Z

75% | 7,5% | 45% 40%
SONT) dan T& & Bz .
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19 | Memberikan banyak latihan soal merupakan cara

pengajaran yang tepat untuk mengurangi

kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [ (Z

5% | 7,5% | 52,5% | 35%
SN 7TC) dan & &EHIT) .

20 | Penggunaan banyak referensi sebagai bahan ajar
dalam mata kuliah merupakan cara pengajaran

yang tepat untuk mengurangi kesalahan

penggunaan fukugoukakujoshi [ {2241 C |
dan T&&Hiz) .

0% | 10% | 67,5% | 22,5%

Pada tabel 4.7 diperoleh hasil hampir sebagian besar mahasiswa (55%)
‘setuju’ dan hampir setengahnya mahasiswa (37,5%) ‘sangat setuju’ bahwa cara
yang tepat untuk mengurangi kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi I {2241
TJ dan T& & %12 adalah dengan menjelaskan secara detail mengenai
perbedaan yang dimiliki kedua fukugoukakujoshi tersebut, hampir setengahnya
mahasiswa (45%) ‘setuju’ dan hampir setengahnya mahasiswa (40%) ‘sangat
setuju’ bahwa cara yang tepat untuk mengurangi kesalahan penggunaan
fukugoukakujoshi [ (2241 CJ dan & & %12 adalah dengan memberikan
banyak contoh kalimat penggunaan fukugoukakujoshi tersebut, hampir sebagian
besar mahasiswa (52,5%) ‘setuju’ dan hampir setengahnya mahasiswa (35%)
‘sangat setuju’ bahwa cara yang tepat untuk mengurangi kesalahan penggunaan
fukugoukakujoshi [ (224 CJ dan & & 412 adalah dengan memberikan
banyak latihan soal, serta hampir sebagian besar mahasiswa (67,5%) ‘setuju’ dan
sebagian kecil mahasiswa (22,5%) ‘sangat setuju’ bahwa cara yang tepat untuk

mengurangi kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [ {224 CJ dan & &
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% (Z ] adalah dengan penggunaan banyak referensi sebagai bahan ajar dalam

mata kuliah.

4.2 Pembahasan

4.2.1Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi T2 23 T ’ni tsurete’
e & Hiz] ’to tomoni’
Pembahasan mengenai kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi T (2241

TJ dan T& & 12 berdasarkan pada fungsinya adalah sebagai berikut.

A. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi TiZ-23V T ’ni tsurete’

dengan Fungsi Menunjukkan Hubungan Perbandingan

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, fukugoukakujoshi [iZ->#1
CJ ’ni tsurete’ dengan fungsi menunjukkan hubungan perbandingan merupakan

yang paling tinggi tingkat kesalahannya, yakni sebesar 53,5%. Hampir sebagian

-

besar mahasiswa melakukan kesalahan dalam penggunaan fukugoukakujoshi [z
D T | ’ni tsurete’ dengan fungsi menunjukkan hubungan perbandingan.
Penjelasan lebih rinci terhadap kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [tZ->41
C | ‘ni tsurete’ dengan fungsi menunjukkan hubungan perbandingan adalah

sebagai berikut.
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1. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi [iZ2%V T ’ni tsurete’
dengan Fungsi Menunjukkan Hubungan Perbandingan Berdasarkan
Pada Tipe Kesalahan

Analisis kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [(Z-2>#L T ’ni

tsurete’ dengan fungsi menunjukkan hubungan perbandingan berdasarkan pada

tipe kesalahannya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.8 Klasifikasi Tipe Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi Ni Tsurete

dengan Fungsi Menunjukkan Hubungan Perbandingan

Jenis Soal No Soal F % Tipe Kesalahan
Pilihan Ganda 10 22 55%
Kondoo (alternating
Completion Test 2,3 34 42,5%
form)
True-False Test 3 21 52,5%
Soal Esai 12 30%
4 8 20% Datsuraku (omission)
1 2,5% Fuka (addition)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kesalahan dalam
penggunaan fukugoukakujoshi [ {2 > 4L T | ‘ni tsurete’ dengan fungsi
menunjukkan hubungan perbandingan termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo
(alternating form), tipe kesalahan datsuraku (omission) dan tipe kesalahan fuka
(addition). Penjelasan lebih rinci terhadap analisis jawaban mahasiswa

berdasarkan pada tipe kesalahan adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.9 Klasifikasi Tipe Kesalahan Kondoo (Alternating Form) Fukugoukakujoshi Ni

Tsurete’ dengan Fungsi Menunjukkan Hubungan Perbandingan

No

Jawaban dengan Tipe Kesalahan Kondoo

Soal (Alternating Form) 2 7
. 10 | 1) BREIZICESLH2RZ0ED b, ARST5H & | 22 | 55%
EHic* Nl B3 belihd,
.2 | 2) MK, SENHET L L HIC* [IRMES 2D | 16 | 40%
E I
318 HAEED 25 LE DI, AOENFL A | 18 | 45%
2o
. 3| 4) X)* RAEDEDICO>NT, BEOIGEICH S| 21 | 52,5%
DA->T&ET,
V. 4|5) iEOHITLEHIZ*, EELEI RV E | 3
R
6) FnDm L& & bIZ* EEAEmS 2RV EL| 2
77
) WeWaE EnHE LB EERELSRVE ] 2 | 30%
R
8) MEMNLEND L LBIT* HENE LD, 3
9 WOMENERH L LI, HEENE | 2

Do
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Berdasarkan pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa kesalahan yang
termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo (alternating form) terdapat pada
jawaban soal pilihan ganda nomor 10, soal completion test nomor 2 dan 3, soal
true-false test nomor 3, serta pada soal esai nomor 4. Berikut penjelasan
kesalahan dari setiap soal.

I. Soal pilihan ganda

Dalam soal pilihan ganda, fukugoukakujoshi (224U TCJ ’ni tsurete’

dengan fungsi menunjukkan hubungan perbandingan terdapat pada soal nomor

(10). Adapun soal nomor (10) adalah sebagai berikut.

(10) BRNZICESen R Z 0@ b, WRST 5D ( ). NiEY n

275,

Jawaban Benar :

BIZICER R Z0HEY b, BRSTDH 2950 T, NEY D7l hs,

Kesalahan yang terdapat pada soal pilihan ganda nomor (10) terjadi pada
penggunaan fukugoukakujoshi (Z-241TC | ’ni tsurete’ yang tertukar dengan
penggunaan fukugoukakujoshi & & $1Z ] ’to tomoni’. Kalimat pada soal
nomor (10) menunjukkan adanya hubungan perbandingan antara satu keadaan
dengan keadaan lain yang ditunjukkan oleh kalimat ‘B2 72 Z D
HY dan “KST D . ABY 23072 < 72 5 membandingkan kondisi

jalan ketika siang hari dan malam hari. Sehingga berdasarkan penjelasan
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mengenai fungsi fukugoukakujoshi [(Z 24T | ’ni tsurete’ pada bab 2,
kalimat tersebut lebih tepat jika menggunakan fukugoukakujoshi [1Z >4l
C | 'ni tsurete’ yang memiliki fungsi untuk menunjukkan hubungan

perbandingan.

Il. Soal Completion Test

Pada soal completion test, fukugoukakujoshi [lZ-24VCJ ’ni tsurete’
dengan fungsi menunjukkan hubungan perbandingan terdapat pada soal nomor
(5) dan (10) dengan jumlah kesalahan masing-masing 16 dan 18 kesalahan.

Adapun soal nomor (5) dan (10) sebagai berikut.

(5) AR, MmN ( ) KIRBMELS 720 £,
(10) MR ED 2D ( ). ROENRS 2D,

Jawaban Benar :

IR, MENHETIZON T, KIRMELS 220 £,

KPRED A% IZ2ONT, KROERRS 25,

Seperti pada soal pilihan ganda, kesalahan pada soal completion test
nomor (5) dan (10) diakibatkan karena tertukarnya penggunaan
fukugoukakujoshi (2241 T ’ni tsurete’ dengan fukugoukakujoshi & &
%t (2 | ‘to tomoni’. Terlihat pada kalimat soal nomor (5) hubungan

perbandingan terlihat pada kalimat “*47&, @& EEAME T dan “URMELS 72 0 £
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97’, dimana kalimat tersebut membandingkan antara kondisi ketika seseorang
berada pada tempat yang semakin tinggi dengan kondisi suhu yang semakin
menurun. Sedangkan pada soal nomor (10), hubungan perbandingan terlihat
pada kalimat ‘FK 3 EE 5 2 5’ dan ‘KON IR 72 %°, dimana kalimat
tersebut membandingkan antara kondisi yang terus memasuki musim gugur
dengan kondisi daun yang semakin memerah. Sesuai dengan makna kalimat
pada soal, kalimat yang menyatakan hubungan perbandingan antara satu

-

keadaan dengan keadaan lain seharusnya menggunakan fukugoukakujoshi [z

DIVT] ’ni tsurete’.

I11. Soal True-False Test
Pada soal true-false test, fukugoukakujoshi [\Z-24ULTC | ‘ni tsurete’
dengan fungsi menunjukkan hubungan perbandingan terdapat pada soal nomor
(3) dengan jumlah kesalahan sebanyak 21 kesalahan. Adapun soal nomor (3)

adalah sebagai berikut.

@) ( ) AEBBEDLIZONT, BIFEOIEICH IR A TE T,

Jawaban Benar :

(O) EDHELIC AN T, BEDIEICH IBA>TET,

Kesalahan yang terjadi pada soal pilihan ganda, completion test, dan

true-false test dalam penggunaan fukugoukakujoshi 224UV TCJ ’ni tsurete’
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dengan fungsi menunjukkan hubungan perbandingan termasuk ke dalam jenis
kesalahan kondoo atau alternating form dimana mahasiswa sering tertukar
antara fukugoukakujoshi (224U CJ ’ni tsurete’ dan fukugoukakujoshi &
& B2 to tomoni’. Pada soal nomor (3) tepat digunakan fukugoukakujoshi

Mz 24T J 'ni tsurete’ karena kalimat tersebut menunjukkan hubungan
perbandingan yang terlihat pada kalimat ‘FX 5 723 #£Ze dan “BIK DJSERIT S
JID3 N - T &7z’ Kalimat tersebut membandingkan kondisi saat pertandingan

berlangsung dengan kondisi ketika dukungan penonton semakin terlihat selama
pertandingan tersebut. Berdasarkan pada analisis tersebut, maka kalimat pada

soal nomor (3) tepat menggunakan fukugoukakujoshi (221U CJ ’ni tsurete’

yang memiliki fungsi untuk menunjukkan hubungan perbandingan 2 kondisi.

IV.Soal Esai

Pada soal esai yaitu soal terjemahan, fukugoukakujoshi [1Z >l

CJ 'ni tsurete’ dengan fungsi menunjukkan hubungan perbandingan terdapat

pada soal nomor (4) seperti dalam kalimat di bawah ini:

(4) Bersamaan dengan meningkatnya kualitas barang, harga menjadi

mahal.

Jawaban Benar :

EN L L 222290 T, EENREL 5,
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Pada soal esai nomor (4) mahasiswa mengalami kesalahan karena
tertukarnya penggunaan fukugoukakujoshi [ {Z > 4L T ‘ni tsurete’ dan
fukugoukakujoshi I & & & (2] ’to tomoni’. Fukugoukakujoshi I{Z -2
T ’ni tsurete’ dan fukugoukakujoshi [ & & & 12 ] ‘to tomoni’ memiliki

makna yang sama, tetapi dalam konteks kalimat pada soal esai nomor (4) hanya

bisa menggunakan fukugoukakujoshi [(Z-24VTJ ’ni tsurete’ dikarenakan
fukugoukakujoshi I & & & 12| ’to tomoni’ tidak memiliki fungsi untuk

menyatakan hubungan perbandingan. Hubungan perbandingan pada kalimat

tersebut terlihat dalam kalimat ‘meningkatnya kualitas barang’ / “fin/E 723 & <

72 %’ dan ‘harga menjadi mahal’ / “fEEED N = < 72 5.

Tabel 4.10 Klasifikasi Tipe Kesalahan Datsuraku (omission) Fukugoukakujoshi 'Ni
Tsurete’ dengan Fungsi Menunjukkan Hubungan Perbandingan

No Jawaban dengan Tipe Kesalahan Datsuraku
. F %
Soal (omission)

V.4 | 10) p5dn D EIZ DT>, HED R 725, 2

11) s DEIC O T, R E < 72D, 3
20%

12) BV OBEIZ DT, B R, 2

13) ek E DA EIZ*, Wfi b im0 7o, 1
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Jika dilihat pada tabel di atas, kesalahan tersebut dapat digolongkan ke
dalam jenis kesalahan datsuraku (omission). Penyebabnya dikarenakan
penghilangan kata pada proses penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa
Jepang. Pada contoh kesalahan nomor 10) sampai 12), mahasiswa
menghilangkan kata ‘meningkat’ yang seharusnya diterjemahkan menjadi [ I
23 % | ’agaru’ dan diletakkan sebelum fukugoukakujoshi 2240 Tl ’ni
tsurete’. Sedangkan pada contoh kesalahan nomor 13) mahasiswa
menghilangkan penggunaan fukugoukakujoshi 224V C | ’ni tsurete’ pada

soal nomor (4).

Tabel 4.11 Klasifikasi Tipe Kesalahan Fuka (addition) Fukugoukakujoshi *Ni Tsurete’

dengan Fungsi Menunjukkan Hubungan Perbandingan

No
Soal

V.4 |14 EmnizE BiIF Cobizon T, EELEL<S AR | 1 | 25%

Jawaban dengan Tipe Kesalahan Fuka (addition) F %

Di?o

Pada contoh kesalahan nomor 14, terdapat penggunaan bentuk (te) kara

sebelum fukugoukakujoshi [ {2 -2 #v T | ’ni tsurete’. Secara teori,
fukugoukakujoshi [ {2 > 4L T | 'ni tsurete’ hanya bisa didahului oleh

chuushoumeishi (nomina abstrak) dan doushi (verba), penggunaan bentuk (te) kara
pada contoh kesalahan nomor 4 menunjukkan urutan waktu ‘setelah’ yang
merupakan bentuk kata sambung, sehingga tidak dapat diletakkan sebelum

fukugoukakujoshi  [lZ23CJ 'ni tsurete’.
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2. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi T[22 T 1 ’ni tsurete’
dengan Fungsi Menunjukkan Hubungan Perbandingan Berdasarkan
pada Penyebab Kesalahan

Analisis kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [(Z-2>#L T ’ni

tsurete’ dengan fungsi menunjukkan hubungan perbandingan berdasarkan pada

penyebab kesalahannya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.12 Klasifikasi Penyebab Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi

Ni Tsurete dengan Fungsi Menunjukkan Hubungan Perbandingan

SNOZI Jawaban Responden F % Eg:;’lzt;g:]
IV. 4 | 15D 5E O LT IZ o3 T, 2
EEbE <R £7,
16) o icon T, | 1
R T 15% Overgeneralization
1) SmER EF 512200 T*, fE| 3
Binm< 7p oz,
Pada contoh kesalahan di atas mahasiswa mengalami kesalahan akibat
salahnya penerjemahan kata ‘meningkat’ yang diletakkan sebelum

fukugoukakujoshi [ 1Z >4 T | ’ni tsurete’. Pada soal esai nomor (4),

seharusnya fukugoukakujoshi

Rty Il

'ni tsurete’ didahului oleh kata

kerja tadoushi atau transitif. Pada contoh kesalahan di atas, mahasiswa

menggunakan kata kerja bentuk jidoushi atau intransitif yaitu [ 3§ <°
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9| fuyasu’ dan [ _EIF % | ‘ageru’ yang seharusnya kata ‘meningkat’ yang
diletakkan sebelum fukugoukakujoshi 12241 CJ ’ni tsurete’ diterjemahkan

menjadi bentuk tadoushi yaitu [¥#§ 2 % | fueru’dan [ LE23% | ‘agaru’.

B. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi 223V ] ’ni tsurete’
dengan Fungsi Menyatakan Maksud Perlahan-lahan
Dari hasil tes yang telah dilakukan, fukugoukakujoshi (224 TJ 'ni

tsurete’ dengan fungsi menyatakan maksud perlahan-lahan memperoleh tingkat
kesalahan sebesar 49,54%. Hampir setengah mahasiswa melakukan kesalahan
dalam penggunaan fukugoukakujoshi tersebut. Adapun hasil rincian terhadap

kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [{Z-241LCJ ’ni tsurete’ dengan fungsi

menyatakan maksud perlahan-lahan adalah sebagai berikut.

1. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi T[22V Tl ’ni tsurete’
dengan Fungsi Menyatakan Maksud Perlahan-lahan Berdasarkan
pada Tipe Kesalahan

Analisis terhadap kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [(Z->#1

CJ ‘'nitsurete’ dengan fungsi menyatakan maksud perlahan-lahan berdasarkan

pada tipe kesalahan adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.13 Klasifikasi Tipe Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi Ni Tsurete

dengan Fungsi Menyatakan Maksud Perlahan-lahan

Jenis Soal No Soal F % Tipe Kesalahan
2,358 66 41,25%
Pilihan Ganda
Kondoo (alternating
Completion Test 1,6,9 59 49,16% form)
True-False Test 2,6,9 58 48,33 %
16 40%
Soal Esai 4
6 15% Datsuraku (omission)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kesalahan dalam
penggunaan fukugoukakujoshi {2 > 4L T | ‘ni tsurete’ dengan fungsi
menyatakan maksud perlahan-lahan termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo
(alternating form) dan tipe kesalahan datsuraku (omission). Penjelasan lebih
rinci terhadap analisis jawaban mahasiswa berdasarkan pada tipe kesalahannya

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.14 Klasifikasi Tipe Kesalahan Kondoo (Alternating Form) Fukugoukakujoshi

Ni Tsurete’ dengan Fungsi Menyatakan Maksud Perlahan-lahan

Jawaban dengan Tipe Kesalahan Kondoo

No Soal (Alternating Form)

F %

l. 2 18) RN 7> L L biZ* HOHDI 3 v 7 17 42,5%

MBALBE > TET,




80

19) @ L LBz A LTOFELR A | 16 40%
8 HND LIRS TND,
20) IR 7= & L IT* &< e o T, 18 45%
° 21) miAatETe L L HITx AT AE /NS X 15 37,5%
8 AFENL TV Tz,
1.1 22) DG AM L & HIZF FITETETE | 24 60%
L7220 £ LT,
W) Fa LDl HIT* AP ED> T 16 40%
6
o iz &,
M) =N 2 5 L e bizx, FAYAKE | 19 47,5%
9 ILTUN o T,
1. 25) (X)* R DNELS DI o T, o AE | 16 40%
METETEIRoT,
6 26) (X)* KFf 7T 2lic>n T, AxixZ£zonZ | 16 40%
CAZTENTEAVBRL R Te o Tz,
9 27) (X)* BEKN 2L 72Dz o T, (KENE | 26 65%
I ENTEB TN DT,
V. ) EEAERDL L L HIT* NEREHE X TWw| 3

Do
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29) R DOEEIT L & Hic*, WRE S 2 b i< 2 37,5%

%5,

0) FESILSC E LBz, WERBMIZ| 10

0 E£9,

Berdasarkan pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa kesalahan yang
termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo (alternating form) terdapat pada
jawaban soal pilihan ganda nomor 2, 3, 5, dan 8, soal completion test nomor 1,
6, dan 9, soal true-false test nomor 2, 6, dan 9, serta pada soal esai nomor 3.
Berikut penjelasan kesalahan dari setiap soal.

I. Soal Pilihan Ganda

Pada soal pilihan ganda, fukugoukakujoshi 224V T ’ni tsurete’

dengan fungsi menyatakan maksud perlahan-lahan terdapat pada soal nomor (2),

(3), (5), dan (8) seperti dalam kalimat di bawah ini.

/(2) IRFf 23 72> ( ). HORADY 3y 7B BHES TE, \
(3) s ( ). LT OBEERAOLND LI ITR>TND,
(5) WTITRFRI N2> ( ) L 7ol

e ETe ( )y EATZAENBGIEAENR TV ST,

7 J

Jawaban Benar :

BRI 7= 2 2o T, HOHDY a v I MBNLHE > TET-,
RED IZoN T, D LTOFELZRAOND LT/ -oTW D,

TR N 72D 1o T, L 2o T,
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FLHHET IZONT, AT L/NRGIEIAEN TV ST,

Pada soal pilihan ganda, mahasiswa mengalami kesalahan dalam
penggunaan fukugoukakujoshi {224V CJ ’ni tsurete’ yang tertukar dengan
penggunaan fukugoukakujoshi [ & & % (2] °to tomoni’. Secara teori yang
dikemukakan oleh Suganaga (2005 : 8), fukugoukakujoshi (2241 CJ ’ni
tsurete’ dapat digunakan untuk menyatakan perubahan yang terjadi secara
perlahan yang biasanya diikuti dengan penambahan kata [ 72 A 72
A dandan’. Kata (72072 /0] “dandan’ yang terdapat pada soal nomor 8
bertujuan untuk memperjelas bahwa kalimat tersebut menunjukkan maksud
perlahan-lahan. Selain kata [7ZA 72/ | ‘dandan’, penggunaan kata [/ L
9> ’sukoshizutsu’ pada soal nomor 3 juga untuk menunjukkan maksud yang

sama. Penyebab kesalahan terjadi karena kurangnya memahami fungsi
fukugoukakujoshi [ {Z -2 4L T | ’ni tsurete’ untuk menyatakan maksud
perlahan-lahan serta kurangnya memahami dan memperhatikan keberadaan kata

(7272 /0] ‘dandan’ dan kata [/ L3> pada kalimat yang seharusnya

menggunakan fukugoukakujoshi 12241V TJ ‘ni tsurete’.

Il. Soal Completion Test
Pada soal completion test, fukugoukakujoshi [lZ-24LCJ ’ni tsurete’

dengan fungsi menyatakan maksud perlahan-lahan terdapat pada soal nomor (1),

(6), dan (9) seperti pada kalimat berikut.
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/(1) e DG [ < ( ) ATFEFTETELI LY ELE, R

(6) & & 5( ) FHBEDS TV T AUTE X,

O BOEEMREZSL () EACAEIR TSR,
o )

Jawaban Benar :
WoFEEZH IO T, FAUTFETFIELL Y F LT,

e & DITONT, HHPEDo> TWolc ATE X,
ROEFEDE A D 2o T, EAEAENNN TSI,

Kesalahan pada soal completion test adalah tertukarnya penggunaan
fukugoukakujoshi 112241 T ’ni tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & %
(2| ’to tomoni’. Sama seperti pada soal pilihan ganda, pada soal completion test
nomor (1) dan (9) terdapat kata [ %9 | ’masu masu’ dan &AL
/v ’dondon’ yang digunakan untuk menjelaskan bahwa situasi pada kalimat
tersebut menunjukan perubahan yang terjadi secara perlahan, sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh Suganaga (2005 : 8) bahwa biasanya
penggunaan fukugoukakujoshi (2241 CJ ’ni tsurete’ dalam suatu kalimat
diikuti dengan kata [7ZA 72 A/ ‘dandan’ ataukata [F 3 F 3] ‘masumasu’
yang memiliki arti ‘sedikit demi sedikit’ , ‘kian lama, kian semakin’ yang
menujukkan suatu proses. Berdasarkan pada teori tersebut, kalimat pada soal di

atas hanya bisa dipakai dengan fukugoukakujoshi [1Z-24VTCJ ’ni tsurete’.
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I11.Soal True-False Test
Pada soal true-false test, fukugoukakujoshi 224V T ’ni tsurete’

dengan fungsi menyatakan maksud perlahan-lahan terdapat pada soal nomor (2),

(6), dan (9). Adapun soal nomor (2), (6), dan (9) adalah sebagai berikut.

/

.

() () BRBESRDIZHONT, HORESNETEIES o7,
6) () RN DIZoN T, AXIZZEDZ LA AVBELR R InoTz,

9) () BERRLARDICHONT, FENREALLEAEL TV ST,

\

)

Jawaban Benar :

(O) BFRMNEL 7251250 T, HOEENRETETEL ooT,
(O) BN T2z DN T, AXIZZFDZ ENZTEATE AL 72 7Tz,

(O) BEN 72K 7251250 TC, KENREAEAEL TV T,

Contoh kesalahan pada soal completion test adalah kalimat yang
seharusnya menggunakan fukugoukakujoshi [ {Z > 4L T | ‘ni tsurete’
digantikan dengan penggunaan fukugoukakujoshi & & © (2] ‘to tomoni’.
Sama seperti pada soal pilihan ganda dan completion test, pada soal true-false
test terdapat penggunaankata 3 F£7 ) , [7ZATZAL dan TEAE A
yang bertujuan untuk menjelaskan perubahan yang terjadi secara perlahan.
Sehingga pada soal nomor (2), (6), dan (9) tepat jika digunakan

fukugoukakujoshi 122U T ’ni tsurete’ pada kalimat tersebut.
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IV. Soal Esai
Pada soal bagian terakhir yaitu soal terjemahan, fukugoukakujoshi [{Z
D H T | ’ni tsurete’ dengan fungsi menyatakan maksud perlahan-lahan

terdapat pada soal nomor (3). Soal yang diujikan adalah sebagai berikut.

(3) Bersamaan dengan mendekatnya topan, hujan dan angin pun menjadi kuat.

Jawaban Benar :
BRNESIZONT, HAELELS 2o TE T,

Pada contoh kesalahan di tabel 4.14 Kkesalahan yang dilakukan
mahasiswa adalah tertukarnya penggunaan fukugoukakujoshi (221 CJ ’ni
tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & $12] “to tomoni’. Meskipun keduanya
memiliki makna yang sama, dalam konteks kalimat pada soal esai homor (3),
fukugoukakujoshi & & £ 121 ’fo tomoni’ tidak dapat digunakan pada kalimat
tersebut dikarenakan kalimat pada soal menunjukkan situasi perubahan yang
terjadi secara bertahap dan perlahan-lahan. Perubahan yang terjadi secara
perlahan-lahan terlihat pada kalimat ‘=& 723415 < * ‘taifuu ga chikadzuku’,
dimana dampak dari topan terlihat bersamaan dengan proses terjadinya topan
yang datang secara bertahap dan perlahan-lahan. Berdasarkan pada uraian
tersebut, penggunaan fukugoukakujoshi & & #(Z | ’to tomoni’ pada soal esai

nomor 3 tidak dapat diterima.
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Tabel 4.15 Klasifikasi Tipe Kesalahan Datsuraku (omission) fukugoukakujoshi Ni

Tsurete dengan Fungsi Menyatakan Maksud Perlahan-lahan

No Jawaban dengan Tipe Kesalahan Datsuraku

0]
Soal (omission) 2 %

V.3 | 3]) BEUZ SN T*, WbHELIES o7z, 4

) BRANITONTWNDIZ*, WA o T | 2 15%

X7,

Kesalahan mahasiswa dalam penggunaan fukugoukakujoshi & & %
\Z ] ’to tomoni’ yang tidak tepat pada soal esai nomor (4) adalah karena

mahasiswa menghilangkan kata kerja ‘mendekat’ yang seharusnya

diterjemahkan menjadi [ 3 -5 < | ‘chikadzuku’. Meskipun pada contoh
kesalahan nomor 30) tepat menggunakan fukugoukakujoshi 2241 TCJ ‘ni
tsurete’, penghilangan kata kerja [ it -5 < | ‘chikadzuku’, membuat
mahasiswa meletakkan kata [+ )&l ’taifuu’ sebelum fukugoukakujoshi [z
D3 T | ‘ni tsurete’ yang tidak dapat berterima sesuai dengan aturan pola

struktur yang berlaku. Selain itu, pada contoh kesalahan nomor 31), kesalahan

terjadi karena mahasiswa menghilangkan penggunaan fukugoukakujoshi  [{Z->

FUTC ’ni tsurete’ yang seharusnya digunakan pada kalimat tersebut.
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2. Kesalahan Penggunaan fukugoukakujoshi TiZ2#L T ’ni tsurete’

dengan Fungsi Menyatakan Maksud Perlahan-lahan Berdasarkan
pada Penyebab Kesalahan

Analisis terhadap kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [lZ-2#1
C )] ‘nmi tsurete’ dengan fungsi menyatakan maksud perlahan-lahan

berdasarkan pada penyebab kesalahan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.16 Klasifikasi Penyebab Kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi

Ni Tsurete dengan Fungsi Menyatakan Maksud Perlahan-lahan

No Penyebab
R F 0,
Soal Jawaban esponden Yo el

IV. 3 |3 HEANPEVIZONT*, W& 3

JEAFR <72 D,

M HEELATONT*, W 3

] 17.5% Ignoranc.e (?f
ARSI L 72D, Rules Restrictions

BN RKELELICHONT| 1

* WERLEL 2D,

Pada contoh kesalahan nomor 33), 34), dan 35), kesalahan yang dilakukan
mahasiswa terletak pada penggunaan kata yang diikuti oleh fukugoukakujoshi

NZ-23 T ‘ni tsurete’. Kesalahan terjadi pada penggunaan kata sifat yaitu
['3 VN ] °chikai’ dan 3T < | °’chikaku’ yang berdampingan dengan

fukugoukakujoshi [ IZ > 41 T | ’ni tsurete’. Berdasarkan pola struktur,
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fukugoukakujoshi [ {Z > 41 T | ’ni tsurete’ hanya bisa didahului oleh

chuushoumeishi (nomina abstrak), doushi (verba) dan tidak dapat didahului oleh
gutaimeishi (nomina konkret) serta tidak bisa didahului oleh kata sifat, sehingga

penggunaan kata sifat [¥TV>] ’chikai’dan 3T < | ’chikaku’ pada soal esai

nomor (3) tidak dapat berterima dalam bahasa Jepang.

C. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi & & 12 ’to tomoni’
dengan Fungsi Menunjukkan Perubahan yang Bersifat Sesaat
Berdasarkan pada hasil tes yang telah diperoleh, penggunaan
fukugoukakujoshi [ & & & (2 ] ‘to tomoni’ dengan fungsi menunjukkan
perubahan yang bersifat sesaat merupakan jenis fukugoukakujoshi [ & & %
\Z | ’to tomoni’ yang memperoleh tingkat kesalahan tertinggi sebesar 60%. Hampir

sebagian besar mahasiswa melakukan kesalahan dalam penggunaan
fukugoukakujoshi tersebut. Penjelasan lebih rinci terhadap kesalahan penggunaan
fukugoukakujoshi [ & & & (2] ‘to tomoni’ dengan fungsi menunjukkan

perubahan yang bersifat sesaat adalah sebagai berikut.



1. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi
dengan Fungsi

Berdasarkan pada Tipe Kesalahan

89

[& & B2 ’to tomoni’

Menunjukkan Perubahan yang Bersifat Sesaat

Analisis terhadap kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi I & & ¢,

\Z ] ’to tomoni’ dengan fungsi menunjukkan perubahan yang bersifat sesaat

berdasarkan pada tipe kesalahan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.17 Klasifikasi Tipe Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi To Tomoni

dengan Fungsi Menunjukkan Perubahan yang Bersifat Sesaat

Jenis Soal No Soal F % Tipe Kesalahan
6,7 41 51,25%
Pilihan Ganda
Kondoo
Completion Test 8 20 50% (alternating form)
True-False Test 4,7 51 63,75 %
13 32,5%
5 12,5% Ichi (Missordering)
Esali 5
8 20% Datsuraku
(omission)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kesalahan dalam

penggunaan fukugoukakujoshi

& &bz

‘to tomoni’ dengan fungsi

menunjukkan perubahan yang bersifat sesaat termasuk ke dalam tipe kesalahan

kondoo (alternating form), tipe kesalahan ichi (missordering), dan tipe
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kesalahan datsuraku (omission). Penjelasan lebih rinci terhadap analisis jawaban

mahasiswa berdasarkan pada tipe kesalahan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.18 Klasifikasi Tipe Kesalahan Kondoo (Alternating Form) Fukugoukakujoshi

To Tomoni dengan Fungsi Menunjukkan Perubahan yang Bersifat Sesaat

Jawaban dengan Tipe Kesalahan Kondoo

No Soal (Alternating Form) 2 v
l. 6 36) KUAD LR, o T B —roiEh ki 20 50%
DO C & 7=,
! 37) ZOHT~DB| o L IZoh T HLA 21 | 52,5%
JEDIEE o 7=,
1.8 38) FDEFRITHOHTIZON T X, HE 20 50%
F TV,
1. 4 39) (0)* ANENDHIZHN T, ADOE - 26 65%
T&ET,
! 40) (O)* RExZ2EFICO>NT, BFELHNAY | 25 | 625%
LT&T,
V.5 41) BHEEES AR KGR A Do T*, BHE 3 7,5%
HET,
) KIGIEDIEDIZHONT*, Bl ANE | 4 10%

TET,
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B ERHEDICONT*, BEHSANEESE | 3 7,5%

B

A WHIHITFIZ O T*, ZIEBkE X F L, 3 7.5%

Berdasarkan pada tabel 4.18 dapat diketahui bahwa kesalahan yang
termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo (alternating form) terdapat pada
jawaban soal pilihan ganda nomor 6 dan 7, soal completion test nomor 8, soal
true-false test nomor 4 dan 7, serta pada soal esai nomor 5. Berikut penjelesan

kesalahan dari setiap soal.

I. Soal Pilihan Ganda
Fukugoukakujoshi I & & & (2 | ‘to tomoni’ dengan fungsi

menunjukkan perubahan yang bersifat sesaat terdapat pada soal pilihan ganda

adalah sebagai berikut.

(6) KiED LS. () E—ADEY LIFAHOTE T,

(7) ZOH~D5[sL () FHLWAERN GE -7,

Jawaban Benar :

SIEOESH. 222 BE—1DFE) FIFR T X,

CZDOH~DFISBL & & HIZ B LWAEEDRGE -7,

Dilihat dari kesalahan pada soal pilihan gamda nomor (6) dan (7),

mahasiswa mengalami tertukarnya penggunaan fukugoukakujoshi [{Z-> 41
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CJ ’ni tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & $ (2] ’to tomoni’. Kalimat yang
seharusnya menggunakan fukugoukakujoshi & & 12 ‘to tomoni’ diganti
menjadi fukugoukakujoshi 1224V T ’ni tsurete’. Dalam konteks kalimat

pada soal nomor (6) dan (7), situasi yang dijelaskan adalah sebuah perubahan
yang terjadi sesaat di waktu yang sama. Seperti yang ditunjukkan oleh kalimat
pada soal nomor (6) ‘ZUE® EFH-> dan ‘B — /LD Y EIFN RN TE 2
menjelaskan bahwa perubahan tersebut yaitu ‘penjualan bir meningkat’ hanya
terjadi pada saat ‘meningkatnya suhu’, karena untuk menyatakan suatu tindakan
atau perubahan yang bersifat sesaat hanya bisa menggunakan fukugoukakujoshi

& & B2 to tomoni’, maka fukugoukakujoshi 1224V T ‘'ni tsurete’

tidak dapat digunakan dalam konteks kalimat tersebut.

Il. Soal Completion Test
Pada soal completion test, fukugoukakujoshi & & 12 ‘to tomoni’

dengan fungsi menunjukkan perubahan yang bersifat sesaat terdapat pada soal

nomor (8). Adapun soal nomor (8) adalah sebagai berikut.

[ (8) Z DMK H DHIT ( V. BEEE T,

Jawaban Benar :

ZORRKITHOHTE EHIZ S, HEETEWE,

Berdasarkan pada kesalahan soal completion test nomor (8) mahasiswa

menggunakan fukugoukakujoshi [ {Z -2 4L T | ‘ni tsurete’ pada konteks
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kalimat yang seharusnya menggunakan fukugoukakujoshi & & £ 12 ’to
tomoni’. Dalam konteks kalimat di atas, perubahan yang bersifat sesaat
ditunjukkan dengan kalimat [H®H T # X | . Pada kalimat tersebut,
subjek melakukan kegiatan yaitu [ % | ’bangun’ hanya pada saat matahari
terbit dan dilakukan pada waktu yang sama. Dilihat dari uraian tersebut, konteks
kalimat pada soal nomor 8 hanya bisa dipakai dengan fukugoukakujoshi I & &
H1Z] ’to tomoni’ yang memiliki fungsi untuk menunjukkan perubahan yang

bersifat sesaat.

I11. Soal True-False Test
Pada soal true-false test, fukugoukakujoshi [& & $12] ’to tomoni’

dengan fungsi menunjukkan perubahan yang bersifat sesaat terdapat pada soal

nomor (4) dan (7). Adapun soal yang diujikan adalah sebagai berikut.

4 () HRERDIZONT, A0 TE7,

D () REREFFIZHOHNT, BEEBLHRAL L TET,

Jawaban Benar :

X)HBENDICHONT, A b TX 72,

(X) K& RBHEICHONT, BFELMIASLTE T,

Pada soal true-false test, kesalahan dilakukan mahasiswa adalah dengan

menjawab benar soal nomor (4) dan (7). Seharusnya pada soal nomor (4) dan (7)
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mahasiswa menjawab salah dikarenakan kedua soal tersebut menggunakan
fukugoukakujoshi 12241V C | ’ni tsurete’. Konteks kalimat pada soal nomor
(4) dan (7) menjelaskan aktivitas yang terjadi dilakukan secara bersamaan
dengan perubahan yang terjadi di waktu yang sama. Seperti pada kalimat soal
nomor (4) yaitu ‘jumlah orang berkurang bersamaan dengan matahari terbenam’
manyatakan perubahan tersebut terjadi hanya sesaat dan terjadi hanya pada saat
matahari terbenam. Sedangkan pada kalimat soal nomor (7) yaitu ‘para atlet
masuk bersamaan dengan sorak-sorai penonton’, menyatakan perubahan
tersebut hanya terjadi sesaat ketika penonton bersorak-sorai. Secara teori,
fukugoukakujoshi [ (Z > 4L T | 'mi tsurete’ digunakan hanya untuk
menunjukkan  perubahan yang bersifat perlahan-lahan, sedangkan
fukugoukakujoshi [ & & $ 2] ’to tomoni’ digunakan untuk menyatakan
perubahan yang bersifat sesaat. Berdasarkan uraian tersebut kalimat pada soal

nomor (4) salah jika menggunakan fukugoukakujoshi [(Z-241LCJ ’ni tsurete’.

IV. Soal Esai

Pada soal terjemahan, fukugoukakujoshi & & & 12 ‘to tomoni’

dengan fungsi menunjukkan perubahan yang bersifat sesaat terdapat pada soal

nomor (5). Adapun soal yang diujikan adalah sebagai berikut.

[ (5) Nenek bangun bersamaan dengan matahari terbit. J

Jawaban Benar :

HEHIEOH E L BIZHE 5,
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Melihat contoh kesalahan pada soal esai nomor (5), kesalahan yang
dilakukan mahasiswa adalah tertukarnya penggunaan fukugoukakujoshi [z
AU ni tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & 12 to tomoni’. Meskipun
kedua fukugoukakujoshi tersebut memiliki makna yang sama, dalam konteks
kalimat pada soal esai nomor (5), fukugoukakujoshi & & 12 ’to tomoni’
tidak dapat digunakan pada kalimat tersebut dikarenakan kalimat pada soal
nomor (5) menunjukkan situasi perubahan yang bersifat sesaat. Sehingga pada
soal esai nomor (5) penggunaan fukugoukakujoshi {224V C | ’ni tsurete’
tidak dapat diterima. Pada konteks kalimat soal nomor (5), perubahan yang
bersifat sesaat terlihat dalam kalimat ‘nenek bangun bersamaan dengan matahari
terbit’ dimana kegiatan yang dilakukan nenek yaitu ‘bangun’ dilakukan pada
waktu yang bersamaan dengan matahari terbit dan hanya dilakukan pada saat itu
saja. Berdasarkan pada teori, fukugoukakujoshi I & & 12 ] ‘to tomoni’
digunakan untuk menunjukkan keadaan dimana dua hal terjadi dalam waktu
yang bersamaan, namun perubahan tersebut hanya bersifat sesaat (W ] 1)

‘shunkansei’ dan terjadi hanya satu kali (—[al4:) ‘ikkaisei’, sehingga pada

kalimat tersebut tepat digunakan fukugoukakujoshi & & 12 ’to tomoni’.
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Tabel 4.19 Klasifikasi Tipe Kesalahan Ichi (Missordering) Fukugoukakujoshi [ & &

H{Z ] ’to tomoni’ dengan Fungsi Menunjukkan Perubahan yang Bersifat Sesaat

SNOZI Jawaban dengan Tipe Kesalahan Ichi (Missordering) F %
IV.5 | 45) iRk EEE D & L bz, BB S, 1

) BHFIAEED L LB, A& ETS, 1

A7) BIR S ABEE 5 & & I KA L85, 2 | 125%

By BHRSANEEL L L HIT* HOAHTL %, 1

Kesalahan yang terjadi pada contoh nomor 45) sampai 48) adalah kesalahan
dalam penyusunan kata pada proses penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa
Jepang. Berdasarkan soal, seharusnya fukugoukakujoshi & & $121 ’to tomoni’
didahului oleh frasa [ H @ ] atau [ H 723} % | karena penggunaan
fukugoukakujoshi [ & & £ 12 ’to tomoni’ pada kalimat tersebut adalah untuk
menjelaskan situasi ‘matahari terbit’ yang memberikan perubahan pada situasi yang
dijelaskan dalam kalimat selanjutnya, sehingga kata [ & % ] seharusnya

diletakaan di akhir kalimat.
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Tabel 4.20 Klasifikasi Tipe Kesalahan Datsuraku (Omission) Fukugoukakujoshi To

Tomoni dengan Fungsi Menunjukkan Perubahan yang Bersifat Sesaat

No Jawaban dengan Tipe Kesalahan Datsuraku
.. F %
Soal (Omission)
IV.5 | 49) fHRHI ARG & & bic*, ExET, 2
50) K& & bic*, BRI AITEE T, 1
S51) kD & L biz*, BlRESADEE X LT, 1 20%
52) BHEES AR EZRTHAZRE LT, 3
53) B SANHOH TR D, 1

Kesalahan dengan tipe datsuraku (omission) atau penghilangan terjadi pada
saat penyusunan kata dalam proses penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa
Jepang. Pada contoh kesalahan nomor 49) dan 50) dapat dilihat bahwa kesalahan
yang dilakukan mahasiswa adalah menghilangkan kata ‘terbit’ yang seharusnya
diterjemahkan menjadi [ H ®H | ’hinode’ atau [ H 23 H % ] ’higaderu’. Pada
contoh kesalahan nomor 51) mahasiswa menghilangkan kata ‘matahari’ yang
seharusnya diterjemahkan menjadi kata [ K[| ’taiyou’ dalam bahasa Jepang,
sehingga kalimat pada contoh kesalahan 51) tidak dapat berterima dalam bahasa
Jepang. Sedangkan pada contoh kesalahan nomor 52) dan 53) mahasiswa

menghilangkan penggunaan fukugoukakujoshi [ & & & 12 ’fto tomoni’ pada

kalimat tersebut.
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2. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi & & 121 ’to tomoni’

dengan Fungsi

Berdasarkan pada Penyebab Kesalahan

Analisis terhadap kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi

Menunjukkan Perubahan yang Bersifat Sesaat

resd

\Z ] ’to tomoni’ dengan fungsi menunjukkan perubahan yang bersifat sesaat

berdasarkan pada penyebab kesalahan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.21 Klasifikasi Penyebab Kesalahan Peggunaan Fukugoukakujoshi To Tomoni

dengan Fungsi Menunjukkan Perubahan yang Bersifat Sesaat

HEFE L,

No Penyebab
[0)
Soal Jawaban Responden F Y% Kesalahan
IV. 5 |BA)y Bl AITERAHTRETE L] 1
DIZRHTH D, Ignorance of
5% Rules
55) B S A S < & & bicx, | 1 °

Restrictions

Dilihat pada contoh kesalahan nomor 54), mahasiswa melakukan kesalahan

dengan menggunakan verba bentuk te pada kata yang diletakkan sebelum

fukugoukakujoshi I & & & |2 ] ‘to tomoni’.

Berdasarkan pola struktur,

fukugoukakujoshi & & £ 12 o tomoni’ tidak bisa didahului oleh verba bentuk

‘te’ tetapi hanya bisa didahului oleh verba bentuk kamus. Sedangkan pada contoh

kesalahan nomor 55) mahasiswa melakukan kesalahan karena menggunakan kata

[BH % < J akaruku’ sebelum fukugoukakujoshi [ & & (2 )

to tomoni’.
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Kesalahan dalam penerjemahan tersebut membuat jawaban pada soal esai nomor

(5) tidak dapat berterima dalam bahasa Jepang.

D. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi & & $1iZ] ’to tomoni’

dengan Fungsi Menyatakan Maksud ‘Bersama’ atau ‘Bersama Dengan’
Dari hasil tes yang telah diperoleh, selanjutnya kesalahan dalam

penggunaan fukugoukakujoshi [ & & & 12 ) ’fo tomoni’ dengan fungsi

menyatakan maksud ‘bersama-sama’ atau ‘bersama dengan’ memperoleh hasil
sebesar 45,27%. Hampir setengahnya mahasiswa melakukan kesalahan dalam
penggunaan fukugoukakujoshi tersebut. Penjelasan lebih rinci terhadap kesalahan

penggunaan fukugoukakujoshi [ & & & 12 ) ‘to tomoni’ dengan fungsi

menyatakan maksud ‘bersama’ atau ‘bersama dengan’ adalah sebagai berikut.

1. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi & & H1iZ] ’to tomoni’
dengan Fungsi Menyatakan Maksud ‘Bersama’ atau ‘Bersama Dengan’
Berdasarkan pada Tipe Kesalahan

Analisis terhadap kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi & & ¢,

(2] ’to tomoni’ dengan fungsi menyatakan maksud ‘bersama’ atau ‘bersama

dengan’ berdasarkan pada tipe kesalahan adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.22 Klasifikasi Tipe Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi To Tomoni

dengan Fungsi Menyatakan Maksud ‘Bersama’ atau ‘Bersama Dengan’

Jenis Soal No Soal F % Tipe Kesalahan
1,9 35 43,75%
Pilihan Ganda
Kondoo
Completion Test 3,4,7 59 49,16% (alternating form)
True-False Test 5,8,10 47 39,16 %
7 17,5%
2 S 12,5% Ichi (Missordering)
Esai
5 12,5% Datsuraku
(omission)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kesalahan dalam

penggunaan fukugoukakujoshi

IR N e

‘to tomoni’ dengan fungsi

menyatakan maksud ‘bersama’ atau ‘bersama dengan’ termasuk ke dalam tipe

kesalahan kondoo (alternating form), tipe kesalahan ichi (missordering), dan

tipe kesalahan datsuraku (omission). Penjelasan lebih rinci terhadap analisis

jawaban mahasiswa berdasarkan pada tipe kesalahan adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.23 Klasifikasi Tipe Kesalahan Kondoo (Alternating Form) Fukugoukakujoshi

To Tomoni dengan Fungsi Menyatakan Maksud ‘Bersama’ atau ‘Bersama Dengan’

Jawaban dengan Tipe Kesalahan Kondoo

No Soal (Alternating Form) 2 %
I 1 56) TR, P oo T W L% T | 18 45%
O =AM, FATR L TENLRWEA D,
Y S TEANA LohTr KNALEERD | 17 | 425%
770
1. 3 58) IT AN 2o T ¥k 9, 17 | 42,5%
4 [59) i B I T E DR — Moo T2, 23 | 57,5%
60) HIZHD | K IZONT*, FYXREHF5, 19 | 47,5%
.
1.5 61) (O) ZDEKZ, S AlZ >N T, 20 15 | 37,5%
W EWET,
8 62)(0) BEHIFHEIC-N T, B Liv, | 19 | 47.5%
63) (X) RBIFH A E & I AARRFOHLLHE | 13 | 32,5%
? TH D,
V. 2 64) ZDOHEICHEIE IZOoNT*, HATLEWAT | 2 5%
<,
65) FME Z D EIZEKE o0 T*, AW | 2 5%

~MTL DOERDT-,
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66) HIZHKE 2o T*, HARWATIZATE | 2 %

Sy

67) FAMZEIRADERIZFE R 2240 T*, & 1 2,5%

BT ~T& £

Berdasarkan pada tabel 4.23 dapat diketahui bahwa kesalahan yang
termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo (alternating form) terdapat pada
jawaban soal pilihan ganda nomor 1 dan 9, soal completion test nomor 3,4, dan
7, soal true-false test nomor 5,8 dan 10, serta pada soal esai nomor 2. Berikut

penjelasan kesalahan dari setiap soal.

I. Soal Pilihan Ganda
Soal mengenai fukugoukakujoshi [ & & %12 ] ’fo tomoni’ dengan

fungsi menyatakan maksud ‘bersama-sama’ atau ‘bersama dengan’ terdapat
pada soal nomor (1) dan (9) pada soal pilihan ganda. Adapun soal nomor (1) dan

(9) pada soal pilihan ganda adalah sebagai berikut.

/(1) SRR, PR ( N T L TR Tn———
55,
©  FESHA ( ) JERFSHEHD I,
g J
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Jawaban Benar :

FARAL MH & BIT, W LEETO=ZFRM, TR L TERRWEES

-

Do

PEAAA L LI FAFRSEEHDI,

Berdasarkan kesalahan pada soal nomor (1) dan (9), kesalahan
dilakukan oleh mahasiswa Kkarena tertukarnya antara penggunaan

fukugoukakujoshi & & 12 to tomoni’ dengan fukugoukakujoshi [(Z->
FUC | ’ni tsurete’. Pada soal nomor (1) dan (9) yang seharusnya menggunakan
fukugoukakujoshi & & H1Z] o tomoni’ diganti menjadi fukugoukakujoshi

MZ-2# T ’ni tsurete’. Berdasarkan pada pola struktur, perbedaan antara
penggunaan fukugoukakujoshi & & $1Z] ’fo tomoni’ dan fukugoukakujoshi

MZ-23 T ’nitsurete’ adalah pemakaian kata benda/nomina yang diletakkan
sebelum fukugoukakujoshi tersebut. Kata [ ffi [#] | ’nakama ’dan [ H
A ] ’nihon’ merupakan nomina konkret, sehingga pada soal nomor (1) dan (9)

hanya tepat jika digunakan fukugoukakujoshi & & $12] ‘to tomoni’.

Il. Soal Completion Test
Selanjutnya pada soal completion test, fukugoukakujoshi [ & & %
\Z | ’to tomoni’ dengan fungsi menyatakan maksud ‘bersama-sama’ atau

‘bersama dengan’ terdapat pada soal nomor (3), (4) dan (7). Adapun soal yang

diujikan adalah sebagai berikut.
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-

(3) TR ( )ik 5,
@) BB ( ) ZDR— Moo T,
<7) JBICERY . K ( ) FVRERES,

Jawaban Benar :

BTN L EBHIT o,
BT S L EBITTDR— MTEST,

BICED, LB, FYRERFD,

Sama halnya seperti kesalahan pada soal pilihan ganda, pada soal
completion test kesalahan terjadi dikarenakan tertukarnya antara penggunaan
fukugoukakujoshi & & 12 to tomoni’ dengan fukugoukakujoshi [z
AT | ’ni tsurete’. Kalimat pada soal nomor (3), (4), dan (7) seharusnya
menggunakan fukugoukakujoshi & & $1Z] ‘to tomoni’ karena kata [

AJ Cyuujin’, T uma’ dan K] ’inu’ merupakan nomina konkret.

I1. Soal Trus-False Test

Selanjutnya pada soal true-false test fukugoukakujoshi & & $1iZ] ‘to
tomoni’ dengan fungsi menyatakan maksud ‘bersama-sama’ atau ‘bersama
dengan’ terdapat pada soal nomor (5), (8), dan (10). Adapun soalnya adalah

sebagai berikut.




105

-

G) () ZOERE, BEIAZONT, B0V ERWET, A

8) () BEARFRFKIZONAT, BILEV,

(10) () KBUZHULE & bIC AAREOTLITH D,

- /

Jawaban Benar :

X) ZOERE, BSAICONT, B0V EENET,
(X) BIERITFEBEICHONT, @I L,

(0) KERIEHUR & & &1 HAEEOTLHITH 5,

Sama seperti pada soal pilihan ganda dan soal completion test, pada soal
true-false test nomor (5), (8), dan (10), kesalahan dilakukan mahasiswa ketika
menjawab soal nomor (5) dan (8) yang seharusnya di jawab salah, tetapi di jawab
benar oleh mahasiswa, kemudian pada soal nomor (10) yang seharusnya dijawab
benar, tetapi dijawab salah oleh mahasiswa. Hal tersebut terjadi dikarenakan

mahasiswa tidak memahami perbedaan penggunaan fukugoukakujoshi & &
H 12 1 to tomoni’ dan fukugoukakujoshi [ {Z > 4L T 1 ’ni tsurete’.
Ketidakpahaman tersebut membuat mahasiswa tertukar dalam penggunaan
kedua fukugoukakujoshi. Berdasarkan pada teori menurut Ichikawa (dalam
Rahadian, 2007 : 23) jika fukugoukakujoshi [ & & & (21 ‘to tomoni’
diletakkan setelah nomina berupa orang, badan, atau organisasi tertentu,
fukugoukakujoshi [ & & $ 12 ‘to tomoni’ dapat diartikan ‘bersama’ atau

‘bersama dengan’.
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IV. Soal Esali
Pada soal bagian terakhir yaitu soal terjemahan, fukugoukakujoshi [ &
& HIZ] ‘to tomoni’ dengan fungsi menyatakan maksud ‘bersama-sama’ atau

‘bersama dengan’ terdapat pada soal nomor (2). Adapun soal nomor (2) adalah

sebagai berikut.

(2) Saya memutuskan untuk pergi ke kota Sendai bersama dengan

keluarga pada musim panas ini.

Jawaban Benar :

CORIZFEHEE L BZMAETIAT2H D TY,

Dari contoh kesalahan dapat dilihat bahwa kesalahan terjadi karena

tertukarnya penggunaan fukugoukakujoshi [ & & & 12| ‘to tomoni’ dan
fukugoukakujoshi [(Z-24VCJ ’ni tsurete’. Pada soal nomor (2) tidak dapat
menggunakan fukugoukakujoshi (2241 C | ’ni tsurete’ karena kata yang
diletakkan sebelum fukugoukakujoshi [1Z-2#LTJ ’ni tsurete’ yaitu [
%1 °kazoku’ merupakan nomina konkret. Secara teori, fukugoukakujoshi iz
DT ’ni tsurete’ hanya bisa didahului oleh nomina abstrak, verba, dan tidak
dapat didahului oleh nomina konkret. Berdasarkan uraian tersebut, kalimat pada
soal nomor (2) hanya tepat digunakan fukugoukakujoshi & & £1i2] ‘to

tomoni’ yang berfungsi untuk menunjukkan maksud ‘bersama’ atau ‘bersama

dengan’.
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Tabel 4.24 Klasifikasi Tipe Kesalahan Ichi (Missordering) Fukugoukakujoshi To Tomoni

dengan Fungsi Menyatakan Maksud ‘Bersama’ atau ‘Bersama Dengan’

No Jawaban dengan Tipe Kesalahan Ichi
Soal (Missordering)

V.2 | 68)FLZZ D BITfliea~T & & bic*, HiET| 1

F %

—gAO

69 FALZDED L L HIT* FiELlv~fTEE | 1

-a_o

70) FMFAE~E O T, FHiEE ZDE L & HIT*, 1 |112,5%

TEET,

THE~MTE LB, FKikE ZDOETT, 1

TFNEZDE L LB IZ*, FELMEDHIT~T< | 1

SH YT,

Kesalahan yang terjadi pada contoh di atas adalah kesalahan dalam
penyusunan kata pada proses penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang.

Berdasarkan soal, seharusnya fukugoukakujoshi [ & & & 2] ‘’to tomoni’
didahului oleh kata [ZZ%] ’kazoku’, karena penggunaan fukugoukakujoshi I &
& BT to tomoni’ yang menyatakan maksud ‘bersama’ atau ‘bersama dengan’

pada kalimat tersebut adalah untuk menjelaskan bahwa subjek pergi ke kota Sendai

bersama dengan keluarga, sehingga kata [ZZf#% | ’kazoku’ seharusnya diletakkan

setelah fukugoukakujoshi & & $1Z ] to tomoni”.
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Tabel 4.25 Klasifikasi Tipe Kesalahan Datsuraku (Omission) Fukugoukakujoshi To

Tomoni dengan Fungsi Menyatakan Maksud ‘Bersama’ atau ‘Bersama Dengan’

No Jawaban dengan Tipe Kesalahan Datsuraku

0,
Soal (Omission) 2 %

V.2 | 3) ZoE, ZiEL* iehicfr< 2 &gk E | 2

L7,

4) ZORICFDOFEBEE*, i< 2 &icLE | 1
12,5%
L7,

5) FMIFE L —fEICx, lamicir< Z &L | 2

L7,

Contoh kesalahan nomor 73), 74) dan 75) di atas termasuk ke dalam tipe
kesalahan datsuraku (omission). Jenis kesalahan ini terjadi pada proses
penerjemahan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang. Pada proses
penerjemahan ini, mahasiswa menghilangkan penggunaan fukugoukakujoshi

[& & H1Z] ’to tomoni’ dengan fungsi menyatakan maksud ‘bersama’ atau
‘bersama dengan’. Seperti pada contoh kesalahan nomor 73) dan 74) mahasiswa
mengganti penggunaan fukugoukakujoshi [ & & 12 ] ‘to tomoni’ dengan
joshi & ] °to’ dan pada contoh kesalahan nomor 75) mahasiswa mengganti

penggunaan fukugoukakujoshi [ & & & (2 | ‘to tomoni’ dengan

fukugoukakujoshi [ & —##(Z] ’to isshoni’.
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E. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi & & H1iZ] ’to tomoni’
dengan Fungsi Penambahan ‘Dan’
Dari hasil tes yang telah diperoleh, selanjutnya kesalahan dalam
penggunaan fukugoukakujoshi [ & & & 12 ) ’fo tomoni’ dengan fungsi

penambahan ‘dan’ memperoleh hasil sebesar 41,25%. Hampir setengahnya
mahasiswa melakukan kesalahan dalam penggunaan fukugoukakujoshi tersebut.

Penjelasan lebih rinci terhadap kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi & & %

(2| ’to tomoni’ dengan fungsi penambahan ‘dan’ adalah sebagai berikut.

1. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi & & H1iZ] ’to tomoni’
dengan Fungsi Penambahan ‘Dan’ Berdasarkan pada Tipe Kesalahan
Analisis terhadap kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi & & %

\Z | ’to tomoni’ dengan fungsi penambahan ‘dan’ berdasarkan pada tipe

kesalahan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.26 Klasifikasi Tipe Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi To Tomoni

dengan Fungsi Penambahan ‘Dan’

Jenis Soal No Soal F % Tipe Kesalahan

4 15 37,5%
Pilihan Ganda Kondoo

(alternating form)

Completion Test 2 16 40%

True-False Test 1 14 35%
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Esai

1 10 25%

7 17,5%

Datsuraku

(omission)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kesalahan dalam

penggunaan fukugoukakujoshi [ & & & (2 | ’to tomoni’ dengan fungsi

penambahan ‘dan’ termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo (alternating form)

dan tipe kesalahan datsuraku (omission). Penjelasan lebih rinci terhadap analisis

jawaban mahasiswa berdasarkan pada tipe kesalahan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.27 Klasifikasi Tipe Kesalahan Kondoo (Alternating Form) Fukugoukakujoshi

b

To Tomoni dengan Fungsi Penambahan ‘Dan

Jawaban dengan Tipe Kesalahan Kondoo

No Soal (Alternating Form) 2 %
1. 4 76) T DOEHII Ny TV — [ZONT* T 4 —F 15 | 37,5%
N D B,
T TR o FENEY E L, 16 40%
1. 1 ) (X)MITFERTHD & L HITHHRER 14 35%
FEThb,
V. 1 TNWEIEZT 7 b U RO T* vFx—Tx | 4 10%
—T7,
80) I L IZ LIz HOoNT*, =% —V % —T| 3 7,5%

j—o
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81) i T Iz o T*, #HETT, 2 5%
82 M IIHEE I ONT*, ~Rr— V¥ —7T7, 1 2,5%

Berdasarkan pada tabel 4.27 dapat diketahui bahwa kesalahan yang
termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo (alternating form) terdapat pada
jawaban soal pilihan ganda nomor 4, soal completion test nomor 2, soal true-
false test nomor 1, serta pada soal esai nomor 1. Berikut penjelesan kesalahan

dari setiap soal.

I. Soal Pilihan Ganda
Soal yang terdapat penggunaan fukugoukakujoshi & & H 12 ‘1o

tomoni’ dengan fungsi menyatakan hubungan penambahan ‘dan’ terdapat pada
soal nomor (4) pada soal pilihan ganda. Adapun penggunaan fukugoukakujoshi
& & H1Z] ’to tomoni’ dengan fungsi menyatakan hubungan penambahan

‘dan’ pada soal pilihan ganda adalah sebagai berikut.

[m)%®%$ﬁﬂy?u—w )7 BT T RS

Jawaban Benar :

ZOEHI Ay T ) = LEBIT T4 —CVEL VA,
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Pada contoh kesalahan di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswa

mengalami kesalahan dalam penggunaan fukugoukakujoshi & & 612 to
tomoni’ yang tertukar dengan fukugoukakujoshi (2241 CJ ’ni tsurete’. Pada
kalimat soal nomor (4), seharusnya menggunakan fukugoukakujoshi & & %
\Z | ’to tomoni’ Karena pada kalimat tersebut menjelaskan penambahan objek
yang terlihat pada penggunaan kata /3> U —] dan [5 4 —¥/1 >z
¥ V] . Fukugoukakujoshi & & 12 ‘to tomoni’ pada soal nomor (4)
digunakan untuk menghubungkan kata [/X> 7 U —] dan 7 ¢ —E/1=x

NV

Il. Soal Completion Test

Selanjutnya pada soal completion test, fukugoukakujoshi I & & %
\Z | ’to tomoni’ dengan fungsi menyatakan hubungan penambahan ‘dan’

terdapat pada soal nomor (2). Adapun soal nomor (2) adalah sebagai berikut.

[2) R ( ) EAWYE LI, ]

Jawaban Benar :

FERNE & BT BWAIEY £ LT,

Berdasarkan contoh kesalahan tersebut, sama seperti pada contoh
kesalahan soal pilihan ganda, kesalahan terjadi karena tertukarnya pengunaan

fukugoukakujoshi & & $1Z] ’to tomoni’ dengan fukugoukakujoshi [(Z->
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AU ’ni tsurete’. Pada kalimat soal nomor (2), seharusnya menggunakan
fukugoukakujoshi [ & & 12| ’to tomoni’ karena pada kalimat tersebut
menjelaskan penambahan objek yang terlihat pada penggunaan kata [ [
FiJ ’kouw dan T35 ] ’kaminari’. Fukugoukakujoshi & & $ 12 ‘1o
tomoni’ pada soal nomor 2 digunakan untuk menghubungkan kata [ [

9] ’kouu’ dan [%5] ’kaminari’.

I11. Soal True-False Test
Pada soal true-false test, fukugoukakujoshi & & $12] ’to tomoni’

dengan fungsi menyatakan hubungan penambahan ‘dan’ terdapat pada soal

nomor (1). Adapun soal nomor (1) adalah sebagai berikut.

[ 1) () EEBEETHS & L IR ERE Th 5,

Jawaban Benar :

(O) T FEFZTHSH & & HIHRRERE Th 5,

Pada contoh kesalahan di atas, kesalahan terjadi karena mahasiswa
menjawab salah soal nomor (1). Kalimat pada soal nomor (1) tepat
menggunakan fukugoukakujoshi [ & & (2] ‘to tomoni’ karena kalimat
tersebut menjelaskan penambahan objek yang terlihat pada penggunaan kata

5. EH 5% | °shashinka’ dan [ A B 72 & %52 | >yuumeina ongakuka’,
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fukugoukakujoshi & & $1Z ] ’to tomoni’ digunakan untuk menghubungkan

dua kata tersebut sebagai bentuk penambahan ‘dan’.

IV. Soal Esai

Berikutnya pada soal bagian terakhir yaitu soal terjemahan, kesalahan
dalam penggunaan fukugoukakujoshi & & $ 12 ’to tomoni’ dengan fungsi
menyatakan hubungan penambahan ‘dan’ terdapat pada soal nomor 1. Adapun

soal yang diujikan adalah sebagai berikut.

(1) Dia adalah seorang aktris dan seorang manajer.

Jawaban Benar :

Wix, KETHDHLLEHIT, BEETLHD,

Dari contoh kesalahan di tabel 4.25, mahasiswa mengalami kesalahan
pada saat memilih antara menggunakan fukugoukakujoshi & & $12]) to
tomoni’ atau menggunakan fukugoukakujoshi [(Z-24LTCJ ’ni tsurete’ dalam
proses penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang. Soal nomor (1)
tidak dapat berterima dalam bahasa Jepang apabila menggunakan
fukugoukakujoshi [ (Z -2 4L T | 'ni tsurete’ dalam kalimat tersebut.
Fukugoukakujoshi 2241 CJ ’ni tsurete’ hanya bisa digunakan ketika kata
yang mendahuluinya merupakan nomina abstrak, sedangkan pada kalimat

tersebut kata [ Zcf8 | °jyoyuu’ merupakan nomina konkret. Berdasarkan uraian
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tersebut, seharusnya pada soal nomor (1) menggunakan fukugoukakujoshi [ &
& B2 to tomoni’ agar dapat berterima dalam bahasa Jepang. Penggunaan
fukugoukakujoshi & & $1Z] ’to tomoni’ bertujuan untuk menghubungkan
kata [ZcfE] ’jyoyuu’ dan [~ xR —< % — | tersebut sebagai bentuk

penambahan ‘dan’.

Tabel 4.28 Klasifikasi Tipe Kesalahan Datsuraku (Omission) Fukugoukakujoshi To

Tomoni dengan Fungsi Penambahan ‘Dan’

No Jawaban dengan Tipe Kesalahan Datsuraku
SR F %
Soal (Omission)
IV.1 | 83) B3 et &L *~ % — Vv — T, 3
SNILIXT 7 P AL* ~F—V¥—T7, 2 | 175%
85) M II L BE T~ R —T v —T7, 2

Berdasarkan pada contoh kesalahan nomor 83), 84) dan 85) di atas
termasuk ke dalam tipe kesalahan datsuraku (omission). Jenis kesalahan ini
terjadi pada proses penerjemahan dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang.
Pada proses penerjemahan ini, mahasiswa menghilangkan penggunaan
fukugoukakujoshi [ & & $1Z] ’fo tomoni’ dengan fungsi penambahan ‘dan’.
Seperti pada contoh kesalahan nomor 83) dan 84) mahasiswa mengganti

penggunaan fukugoukakujoshi [ & & & 12 | ’to tomoni’ dengan joshi
'L ] °to’ dan pada contoh kesalahan nomor 85) mahasiswa mengganti

penggunaan fukugoukakujoshi [ & & & |2 | ’to tomoni’ dengan joshi
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G| °de’ untuk menghubungkan kata [Zzf&| ’jyoyuu’ dan T~x— %

2. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi & & 121 ’to tomoni’
dengan Fungsi Penambahan ‘Dan’ Berdasarkan pada Penyebab
Kesalahan

Analisis terhadap kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi & & %
{21 ’to tomoni’ dengan fungsi penambahan ‘dan’ berdasarkan pada penyebab

kesalahan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.29 Klasifikasi Penyebab Kesalahan Peggunaan Fukugoukakujoshi To Tomoni

dengan Fungsi Penambahan ‘Dan’

No Penyebab
0,
— Jawaban Responden F Yo el
4 ,IE; 3 ke
V. 1 | 86)ITLBETHY & & bIT*, Ignorance of
e 2 5% Rules
A=y o Restrictions

Kesalahan pada contoh nomor 86) termasuk ke dalam jenis kesalahan
Ignorance of Rules Restrictions. Kesalahan tersebut terjadi karena mahasiswa
menggunakan kata [T& ¥ | ’de ari’ sebelum penggunaan fukugoukakujoshi

& & H 12 ‘to tomoni’. Penggunaan kata [T & U | °de ari’ yang
merupakan bentuk kata sambung tidak dapat digunakan pada kalimat dalam soal
esai nomor (1), karena secara pola struktur fukugoukakujoshi & & $i2] ‘to

tomoni’ hanya dapat didahului oleh verba bentuk kamus.
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4.2.2 Faktor Penyebab Kesalahan
A. Hasil Tes
Berdasarkan pada hasil tes yang telah dianalisis pada bagian sebelumnya,
selanjutnya penulis akan menganalisis faktor penyebab kesalahan berdasarkan

pada jenis soal. Adapun faktor penyebab kesalahan adalah sebagai berikut.

I. Soal Pilihan Ganda

Pada soal pilihan ganda, kesalahan yang terjadi termasuk ke dalam tipe
kesalahan kondoo (alternating form). Jenis kesalahan ini terjadi karena
pengetahuan kosa kata dan tata bahasa mahasiswa yang berkembang seringkali
memberikan kesempatan dalam memilih secara bebas penggunaan kata dalam
sebuah kalimat dan tanpa sengaja mengganti penggunaan kata tersebut dengan
kata lain yang memiliki makna sama tanpa memperhatikan aturan
penggunaannya. Pada soal pilihan ganda mahasiswa mengalami kesalahan

karena tertukarnya penggunaan fukugoukakujoshi 224UV CJ ’ni tsurete’
dan fukugoukakujoshi & & $1Z] ’to tomoni’. Ketidakpahaman mahasiswa

terhadap perbedaan yang dimiliki oleh kedua fukugoukakujoshi tersebut
membuat mereka menganggap bahwa keduanya dapat saling menggantikan satu

sama lain.

I1. Soal Completion Test
Sama seperti soal pilihan ganda, kesalahan yang terjadi pada soal

completion test termasuk ke dalam tipe kesalahan kondoo (alternating form).
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Tipe kesalahan ini terjadi karena mahasiswa sering tertukar antara
fukugoukakujoshi (12241 T ’ni tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & %
\Z 1 ’to tomoni’. Ketidaktahuan dan kurangnya pemahaman secara spesifik
terhadap perbedaan yang dimiliki oleh fukugoukakujoshi {224V T ’ni
tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & 412 ) ’to tomoni’ membuat mereka

melakukan kesalahan dalam penggunaan kedua fukugoukakujoshi tersebut.
Mahasiswa terkecoh dengan kesamaan arti yang dimiliki oleh kedua
fukugoukakujoshi tersebut, sehingga mereka menganggap bahwa kedua
fukugoukakujoshi dapat digunakan pada konteks kalimat yang sama tanpa

memperhatikan aturan serta fungsi yang dimiliki oleh fukugoukakujoshi iZ->

AU ni tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & 12 to tomoni’.

I1l. Soal True-False Test

Untuk soal true-false test, tipe kesalahan yang terjadi sama dengan soal
pilihan ganda dan soal completion test. Penyebab terjadinya kesalahan kondoo
(alternating form) karena pemahaman mahasiswa terhadap perbedaan yang

dimiliki oleh fukugoukakujoshi 12241 T 'ni tsurete’ dan fukugoukakujoshi
& & HIZ) ’to tomoni’ masih kurang, sehingga mahasiswa sering tertukar
antara penggunaan kedua fukugoukakujoshi tersebut. Fukugoukakujoshi (2>

AU ’ni tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & $1Z] ’to tomoni’ yang dalam

bahasa Indonesia memiliki kesamaan arti membuat mahasiswa menganggap

keduanya dapat saling menggantikan. Padahal jika dipelajari lebih lanjut kedua
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fukugoukakujoshi tersebut memiliki perbedaan dari segi fungsi dan pola struktur.
Pada soal true-false test, mahasiswa melakukan kesalahan ketika menjawab
salah kalimat yang sebenarnya sudah tepat menggunakan fukugoukakujoshi
tersebut, dan menjawab benar kalimat yang sebenarnya tidak tepat menggunakan

fukugoukakujoshi tersebut.

IV. Soal Esai

Pada soal esai, kesalahan yang terjadi dapat digolongkan ke dalam
beberapa jenis kesalahan berdasarkan pada tipe dan penyebab kesalahannya.
Berdasarkan pada tipenya, kesalahan yang terjadi pada soal esai termasuk ke
dalam tipe kesalahan kondoo (alternating form), fuka (addition), datsuraku
(omission), dan ichi (missordering). Sedangkan berdasarkan pada penyebabnya,
kesalahan yang terjadi pada soal esai termasuk ke dalam penyebab kesalahan
overgeneralization dan ignorance of rules restrictions. Penjelasan lebih rinci

mengenai penyebab kesalahan pada soal esai adalah sebagai berikut.

1. Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi 122U T °’Ni Tsurete’
dan Fukugoukakujoshi 'L & $1Z] ’Te Tomoni’ Berdasarkan pada

Tipe Kesalahan

Sama seperti pada soal pilihan ganda, completion test, dan true-false
test, pada soal esai tipe kesalahan kondoo (alternating form) disebabkan oleh
kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap fungsi dan aturan pemakaian

kedua fukugoukakujoshi sehingga mahasiswa mengganti penggunaan
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fukugoukakujoshi I & & & 1T | ‘fo tomoni’ dengan penggunaan
fukugoukakujoshi 223V T ‘ni tsurete’.

Untuk tipe kesalahan fuka (addition) atau penambahan terjadi karena
mahasiswa tidak memperhatikan dengan baik kata yang terdapat pada soal

serta tidak memperhatikan penggunaan fukugoukakujoshi 112241 CJ ’ni
tsurete’ dan fukugoukakujoshi [ & & & (2 | ‘to tomoni’, sehingga

mahasiswa menambahkan kata yang seharusnya tidak digunakan pada
kalimat tersebut. Sebagai contoh, pada soal esai nomor (4) mahasiswa

menambahkan kata T2 %] ‘te kara’ sebelum fukugoukakujoshi iz
AU ’ni tsurete’ yang secara aturan tidak dapat berterima dalam bahasa

Jepang. Jenis kesalahan fuka (addition) atau penambahan ditandai dengan
adanya suatu hal atau unsur yang semestinya tidak muncul dalam kalimat
yang benar. Jenis kesalahan fuka (addition) atau penambahan biasanya terjadi
pada tahap akhir seseorang mempelajari bahasa Jepang.

Tipe kesalahan datsuraku (omission) atau penghilangan yang terjadi
pada soal esai terjadi akibat kesalahan dalam proses penerjemahan kalimat
dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang. Hal tersebut terjadi karena
mahasiswa tidak memperhatikan keberadaan setiap kata pada soal serta tidak

memperhatikan penggunaan fukugoukakujoshi 12231 CJ ’ni tsurete’ dan
fukugoukakujoshi & & $ 12| ’to tomoni’ secara tepat dalam kalimat. Jenis

kesalahan datsuraku (omission) ditandai dengan hilangnya keberadaan suatu

kata yang seharusnya ada pada kalimat yang sesuai dengan gramatika bahasa
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Jepang. Penyebab terjadinya kesalahan yang termasuk ke dalam jenis
kesalahan datsuraku (omission) adalah kurangnya penguasaan kosakata dan
pembendaharaan kata, sehingga dalam proses penerjemahan mahasiswa
meghilangkan kata yang mereka tidak ketahui. Selain itu, berbeda dengan
jenis kesalahan fuka (addition), jenis kesalahan ini pada umumnya terjadi
pada tahap awal seseorang mempelajari bahasa Jepang dimana kemampuan
pembelajar tersebut dalam menguasai bahasa yang dipelajarinya masih
kurang. Sebagai contoh, pada soal esai nomor (3) mahasiswa menghilangkan

kata ‘meningkat’ yang seharusnya diterjemahkan menjadi [ b 723

% | ’agaru’ sebelum fukugoukakujoshi 12241V T ‘ni tsurete’.

Kesalahan Penggunaan Fukugoukakujoshi 22T ’Ni Tsurete’

dan Fukugoukakujoshi & & $1Z] ’To Tomoni’ Berdasarkan pada
Penyebab Kesalahan

Jenis kesalahan overgeneralization atau penyamarataan berlebihan

yang terjadi pada soal esai terjadi pada saat proses penerjemahan secara

langsung dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jepang. Ketidakpahaman

terhadap pola struktur yang dimiliki oleh fukugoukakujoshi ({2241 CJ ‘'ni
tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & $ 12 'fo tomoni’ membuat mereka

salah dalam penggunaan kata yang diletakkan sebelum fukugoukakujoshi
tersebut. Hal ini berlandaskan pada jawaban soal esai nomor (4), penggunaan

kata kerja bentuk tadoushi yaitu #§x % | ‘fueru’dan [ LE23% ] agaru’
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digantikan dengan kata kerja bentuk jidoushi atau intransitif yaitu [0
91 fuyasu’ dan [ _EIF % | ageru’ yang mana kata kerja yang digunakan
tidak tepat jika dilihat secara gramatikal bahasa Jepang.

Sedangkan untuk jenis kesalahan ignorance of rules restriction atau
ketidaktahuan akan pembatasan kaidah pada soal esai terjadi karena
ketidaktahuan mahasiswa terhadap batasan stuktur-struktur yang ada dalam

penggunaan fukugoukakujoshi [ {2 > AU T | 'ni tsurete’ dan

fukugoukakujoshi & & 12 to tomoni’ terhadap konteks kalimat yang

berterima dalam gramatikal bahasa Jepang. Penyebab dari jenis kesalahan
ignorance of rule restrictions berkaitan erat dengan overgenralization atau
penyamarataan berlebihan terhadap struktur-struktur yang menyimpang
dalam penggunaan sebuah kata akibat kegagalan dalam memahami batasan
stuktur-struktur yang ada dalam bahasa Jepang. Ketidaktahuan akan
pembatasan kaidah terlihat pada contoh kesalahan pada soal esai nomor (3)

dalam penerjemahan kata ‘mendekat’ yang diterjemahkan menjadi kata [T
v ’chikai’ sehingga secara struktur penggunaan kata [3TVY] ’chikai’
sebelum fukugoukakujoshi 2241 T | 'ni tsurete’ tidak dapat berterima

dalam bahasa Jepang.
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B. Hasil Angket
Setelah mengetahui hasil tes dan angket, dapat disimpulkan bahwa
kesalahan mahasiswa dalam penggunaan fukugoukakujoshi {2241 CJ ’ni
tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & $ 12 ’to tomoni’ disebabkan oleh faktor
error. Berdasarkan pada hasil angket mengenai pemahaman mahasiswa terhadap
fukugoukakujoshi 112241 CJ ’ni tsurete’ dan fukugoukakujoshi & & %
\Z | ‘to tomoni’ pada tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa kesalahan dalam
penggunaan kedua fukugoukakujoshi tersebut disebabkan karena kurangnya
pemahaman mahasiswa terhadap setiap fungsi yang dimiliki oleh
fukugoukakujoshi {2241 CJ ’nitsurete’dan & & {2 ’to tomoni’ serta
perbedaan yang dimiliki oleh kedua fukugoukakujoshi tersebut. Ketidakpahaman
terhadap setiap fungsi dan perbedaan yang dimiliki fukugoukakujoshi [lZ->#1
CJ ’nitsurete’ dan & & (2] ’to tomoni’ membuat mereka menganggap
bahwa keduanya dapat saling menggantikan satu sama lain dalam suatu kalimat.
Berdasarkan pada jawaban terhadap pengaplikasian penggunaan
fukugoukakujoshi [ (224 TJ dan & & & 12 pada tabel 4.4 dapat
diartikan bahwa mahasiswa melakukan kesalahan dalam penggunaan
fukugoukakujoshi tersebut dikarenakan mahasiswa tidak dapat mengaplikasikan
dan membedakan penggunaan kedua fukugoukakujoshi tersebut dalam sebuah
kalimat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah kesalahan terutama dalam
penggunaan fukugoukakujoshi [ (224 TJ dan & & % (2] pada soal

true-false test dan soal esai.
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Selanjutnya, berdasarkan pada hasil angket dalam tabel 4.5, sering tertukar
dalam penggunaan fukugoukakujoshi (2241 CJ dan & & $1Z) menjadi
penyebab utama terjadinya jenis kesalahan kondoo (alternating form) yang
memperoleh jumlah kesalahan paling banyak dalam tes yang telah diberikan
sebelumnya, sedangkan kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai fungsi,
pola struktur, dan konteks kalimat pada penggunaan fukugoukakujoshi 2>
AT dan & & 12 menjadi penyebab terjadinya jenis kesalahan lainnya.
Selain itu, dapat diketahui bahwa lebih dari setengah mahasiswa jarang
mengulang kembali materi yang telah dipelajari pada saat kuliah, sehingga hal
tersebut membuat pemahaman mereka pun cenderung kurang karena biasanya
pemahaman seseorang akan semakin bertambah apabila ia sering mengulang

kembali materi yang telah diterima pada saat kuliah.

4.2.3Cara Mengurangi Kesalahan dalam Penggunaan Fukugoukakujoshi
[Z24TJ °NiTsurete’ dan & & %12 °To Tomoni’

Setelah  mengetahui  penyebab kesalahan dalam  penggunaan
fukugoukakujoshi I (Z-241L T ’ni tsurete’ dan & & %12 °to tomoni’,
selanjutnya penulis akan menganalisis hasil angket mengenai cara mengurangi
kesalahan dalam penggunaan kedua fukugoukakujoshi tersebut. Berdasarkan hasil
angket terhadap cara mahasiswa untuk mengurangi kesalahan dalam penggunaan
fukugoukakujoshi 2241 CJ ’nitsurete’ dan & & %12 to tomoni’ pada
tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa cara yang sering mereka lakukan untuk

mengurangi kesalahan penggunaan kedua fukugoukakujoshi tersebut adalah
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dengan bertanya pada dosen, teman, maupun penutur bahasa Jepang mengenai
penggunaan fukugoukakujoshi [(Z-241LCJ ’ni tsurete’ dan & & 12 *to
tomoni’, serta memperbanyak latihan dengan membaca artikel, wacana, atau

bacaan untuk mengurangi kesalahan penggunaan fukugoukakujoshi [iZ->#1
TJ ’nitsurete’ dan & & 12 *to tomoni’. Sedangkan menurut pendapat

mahasiswa, cara pengajaran yang paling tepat untuk mengurangi kesalahan dalam
penggunaan fukugoukakujoshi [1Z-2#LCJ ’ni tsurete’ dan & & H1T) ’to

tomoni’ adalah dengan menggunakan banyak referensi sebagai bahan ajar agar
pengajar mata kuliah dapat menjelaskan lebih detail mengenai materi yang
diajarkan dalam mata kuliah tersebut.

Penjelasan secara detail mengenai setiap fungsi serta pola struktur yang
dimiliki oleh fukugoukakujoshi [lZ->#1CJ ’nitsurete’ dan & & H1Z] *to
tomoni’ merupakan cara yang tepat untuk mengurangi kesalahan untuk tipe
kesalahan kondoo (alternating form), dimana mahasiswa sering tertukar dalam
penggunaan kedua fukugoukakujoshi tersebut. Sedangkan untuk tipe kesalahan
fuka (addition), datsuraku (omission), dan ichi (missordering) serta penyebab
kesalahan overgeneralization dan ignorance of rules restriction yang terjadi pada
soal esai, solusi untuk mengurangi kesalahan adalah dengan adanya latihan yang
dilakukan secara berulang-ulang guna lebih memahami aturan penggunaan

fukugoukakujoshi (2241 T | ’nitsurete’ dan & & ${Z] ’to tomoni’ serta

memahami cara penerjemahan kalimat dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa

Jepang dengan benar.



